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(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)

SEKRETARIAT KEWENANGAN ILMIAH KEANEKARAGAMAN HAYATI
(SECRETARIAT OF SCIENTIFIC AUTHORITY FOR BIODIVERSITY)

LlPl Gedung Pusat Pemanfaatan dan Inovasi [imu Pengetahuan dan Teknologi
Cibinang Science Center, J1. Raya Jakarta - Bogor Km. 47, Cibinong 16912
Telp. (+62 21) 8791 7216/7219
Fax, (+62 21) 8791 7221
E-mail: skikh@mail.lipi.go.id
Nomor ¢ B- 13 /IV/KS.01.04/3/2021 Cibinong, 4 Maret 2021
Lampiran =
Perihal . Rekomendasi SATS-DN Sampel Penelitian
a.n. Muhammad Iqbal dkk
Yith.
Wakil Dekan Bidang Akademik, Riset dan Inovasi
Program Studi Kedokteran Hewan
Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin

J1. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar 90245

Menindaklanjuti surat
dan 4559/UN4.6.8/PT.01.04/2021 tanggal 2 Maret 2021
dan Angkut Dalam Negeri (SATS-DN) untuk penelitian mahas
Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin,
untuk koleksi sumberdaya genetik yang berada di Kebun Binatang

Gowa, Sulawesi Selatan, sebagaai berikut:

pada prinsipnya kami

Saudara No, 4554/UN4.6.8/PT.01.04/2021, 4558/UN4.6.8/PT.01.04/2021,
perihal permohonan rekomendasi Izin Koleksi
iswa S1 Prodi Kedokteran Hewan,
dapat memberikan rekomendasi
Konservasi Citra Satwa Celebes, Kab.

Anoa ( Bubalus spp.) di Kebun
Binatang Konservasi Citra Satwa
Celebes Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan

No. Nama Judul Penelitian Jenis dan Jumlah Sampel yang
Mahasiswa akan Dikoleksi
1. | Muhammad Iqbal | Identifikasi Protozon Darah pada Darah untuk analisis protozoa

dengan volume maksimal tiga ml/
dari semua individu anoa yang ada

2. | Khairunnisa Aulia

Identifikasi Endoparasit pada Feses

Kotoran dari Burung Unta (Seruthio

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan

Rusly Burung Unta (Struthio camelus) di | camelus) sebanyak maksimal 20
Kebun Binatang Konservasi Citra gram /individu dari semun individu
Satwa Celebes Kabupaten Gowa, yang ada
Sulawesi Selatan
3. | Markus Steven Identifikasi Ektoparasit pada Anoa | Ektoparasit dari family Sarcoptes,
Salamena (Bubalus spp.) di Kebun Binatang Psoroptidae, Argasidae, Ixodidae,
Konservasi Citra Satwa Celebes Linognathidae, Haematopinidae,

Muscidae, Tabanidac sebanyak
maksimal 10 individu/family dari
semua individu anoa vang ada

Demikian rckomendasi ini kami sampaikan. Selanjutnya, pengurusan izin tersebut bisa
dilaksanakan di Direktorat Jenderal Konsevasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE),
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, selaku pemegang Otoritas Pengelola/ Management

Authority di Indonesia,

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Tembersan, Yth.

1. Digjen KSDAE, KLHK

2. Sckretaris Utama-LIPE

Sckretarigt Kewenangan Ilmiah

: ti - LIPI

\ ..:~:.Dr,‘A|ﬁif'}lamidy, M.Sc.

3. Direktur KKH, Ditjen KSDAE, KLHK
4. Keala PPI-LIP] sclaku KPA

Gambar 7. Surat rekomendasi LIPI untuk perizinan koleksi pada satwa dilindungi
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

DIREKTORAT JENDERAL

KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL

KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM

NOMOR : QLUK [ ISVAG | SeT-% [1esp-2| 6 12021
TENTANG

1IZIN AKSES SUMBER DAYA GENETIK SATWA LIAR KEPADA DEKAN FAKULTAS
KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS HASANUDDIN UNTUK KEPENTINGAN
PENELITIAN ATAS NAMA MARKUS STEVEN SALAMENA

DIREKTUR JENDERAL KONSERVAS|I SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM,

Menimbang

Mengingat

bahwa dengan surat Nomor 5368/UN4.6.8/PT.01.04/2021
tanggal 15 Maret 2021, Dekan Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas  Hasanuddin pada intinya  menyampaikan
permohonan Izin Akses Sumber Daya Genetik Satwa Liar
Kepada Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Hasanuddin
untuk Kepentingan Penelitian a.n Markus Steven Salamena
kepada Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem;

bahwa setelah dilakukan kajian teknis dan telaahan hukum,
permohonan Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Hasanuddin dinilai dapat dipertimbangkan untuk diberikan Izin
Akses Sumber Daya Genetik Satwa Liar untuk kepentingan
penelitian sebagaimana dimaksud pada huruf a;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b, maka perlu menetapkan Keputusan Direktur
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem tentang
Izin Akses Sumber Daya Genetik Satwa Liar Kepada Dekan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Hasanuddin Untuk
Kepentingan Penelitian Atas Nama Markus Steven Salamena.

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya,

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan
Konvensi PBB mengenai Keanekaragaman Hayati;
Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan yang
telah diubah dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2004
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan Menjadi
Undang-undang;

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar;

Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1978 tentang Pengesahan
Convention on International Trade in Endangered Species
(CITES) of Wild Fauna and Flora;

8. Peraturan ...

Gambar 8. Surat Izin pengambilan sampel oleh BKSDA pusat
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b. Setiap pengangkutan sam i i
pel dilengkapi SATS-DN (Surat lzin
glg%k;t Tgmbuhan dgn Satwa Liar Dalam Negeri) yang(diterbitka'n
. .alal Konserva.5| Sumber Daya Alam setempat sesuai dengan
ateril Transfer Agritmen (MTA)/Perjanjian Pengalihan Materi.

[ A A >
:7- c. Un.tuk menghindari kemungkinan replikasi Deoxyribose-nucleic
- acid (DNA), setelah masa penelitian berkahir maka material sisa
=4 sampel harus dikembalikan ke Direktorat Konservasi

Keanekaragaman Hayati atau dihancurkan dengan membuat berita
acara pelaporan pemusnahan sampel.

d. Tidak memindahtangankan dan/atau memperjualbelikan sampel
tersebut kepada pihak lain.

e. Tidak memindahtangankan izin mengambil dan mengedarkan
sampel ini kepada pihak lain.

f. Segala bentuk komersialisasi dari pemanfaatan sampel penelitian
ini tidak dibenarkan.

g. Menyampaikan hasil penelitian kepada Direktur Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem dan Kepala Unit
Pelaksana Teknis sebagaimana pada huruf a, paling lama 1 (satu)
bulan setelah selesainya pelaksanaan kegiatan penelitian.

h. Membayar pungutan yang ditetapkan sesuai ketentuan
perundang-undangan.

i. Tidak diperbolehkan membawa/mengangkut sampel ke lokasi lain
selain lokasi yang telah tercantum sebagaimana dimaksud Amar
KETIGA.

KELIMA . |zin akses sumber daya genetik satwa liar sebagaimana dimaksud
Amar KESATU, berlaku selama 12 (dua belas) bulan terhitung sejak
tanggal ditetapkan dan hanya dipergunakan untuk 1 (satu) kali
penelitian. Sebagai bukti bahwa izin sudah dipergunakan, izin asli
harus ditandatangani oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis sebagaimana
pada Amar KEEMPAT huruf a, serta dibubuhi stempel.

- Direktur Konservasi Keanekaragaman Hayati berkewajiban melakukan
monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan keputusan ini.

KETUJUH . Apabila pemegang izin tidak memenuhi ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam keputusan ini, maka akan dikenakan sanksi sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

KEENAM

KEDELAPAN . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
padatanggal : 8 Juni 2021
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Salinan keputusan ini disampaikan kepada:
Sekretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
Inspektur Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
Sekretaris Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem;
Direktur Konservasi Keanekaragaman Hayati;
Kepala Pusat Penelitian Biologi Lembaga limu Pengetahuan Indonesia
selaku Pelaksana Harian Scientific Authority di Indonesia;
Kepala Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sulawesi Selatan;
Direktur Kebun Binatang Konservasi Citra Satwa Celebes.
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Penulis dengan nama lengkap Markus Steven Salamena, lahir di
Sungguminasa pada tanggal 24 Juli 1999 dari Ayahanda
Archimedes Salamena dan Ibunda Maria Listiyawati. Penulis
merupakan anak ke-3 dari 3 bersaudara. Penulis menyelesaikan
sekolah dasar di SDN 7 Batangkaluku dan lulus pada tahun 2011
kemudian melanjutkan studinya di SMPN 2 Sungguminasa dan
lulus pada tahun 2014, Kemudian melanjutkan lagi ke SMAN 2
Makassar dan lulus pada tahun 2017. Penulis diterima di Program
Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin pada tahun 2017 melalui jalur Mandiri. Selama Perkuliahan penulis aktif di
organisasi internal kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Kedokteran Hewan sebagai
koordinator bidang Kaderisasi Pengurus Harian Organisasi (PHO) HIMAKAHA FK-
UNHAS periode 2020-2021, selain organisasi internal penulis juga aktif mengikuti
organisasi eksternal kampus yaitu di Persekutuan Mahasiswa Kristen Fakultas
Kedokteran - Fakultas Kedokteran Gigi Unhas (PMK FK-FKG UH) menjabat sebagai
anggota Komisi Humas dan Pemerhati periode 2018-2019. Penulis juga aktif dalam
kegiatan akademik dan pernah menjabat sebagai asisten laboratorium IImu Bedah
Umum, lImu Bedah Khusus | dan IImu Bedah Khusus Il pada tahun 2020-2021. Penulis
menyusun skripsi dengan judul penelitian “ldentifikasi Ektoparasit Pada Anoa
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